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ABSTRAK 

 

Zahratul Muna: NIM. 220211020019, Peran Pondok Pesantren dalam 

Menginternalisasi Nilai- Nilai Moderasi Beragama (Studi Kasus Pondok Pesantren 

Al Falah Puteri Banjarbaru), Pembimbing Tesis (I) Dr. M. Ramli, M. Pd. dan 

Pembimbing Tesis (II) Dr. Ali Muammar Z.A., S.S.I., M.A., pada Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin, 2026. 

 

Kata Kunci: Pondok Pesantren, Internalisasi Nilai, Moderasi Beragama, Peran 

Pesantren. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan moderasi 

beragama sebagai upaya mencegah berkembangnya sikap ekstrem, radikal, dan 

intoleran melalui pendidikan pesantren. Penelitian bertujuan mendeskripsikan nilai-

nilai moderasi beragama yang diinternalisasikan serta peran Pondok Pesantren Al 

Falah Puteri Banjarbaru dalam proses internalisasi tersebut. Kajian ini 

menggunakan teori peran pondok pesantren, teori internalisasi nilai melalui tahapan 

transformasi, transaksi, dan transinternalisasi, serta konsep sembilan nilai moderasi 

beragama Kementerian Agama RI.  

Penelitian menggunakan jenis penelitian lapangan dan pendekatan 

kualitatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan dengan uji keabsahan melalui triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesantren menginternalisasikan 

sembilan nilai moderasi beragama, yaitu Tawassuth, i’tidal, tasâmuḥ, syûrâ, ishlâḥ, 

qudwah, muwâthanah, lâ ’unf, dan i’tibar al-‘urf secara terintegrasi ke dalam 

kurikulum kitab kuning, metode penanaman nilai, program pendidikan, pembiasaan 

harian, serta kebijakan dan peraturan tertulis pondok. Proses internalisasi 

berlangsung melalui tahap transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi 

nilai, dengan tingkat kestabilan yang berbeda-beda pada setiap nilai; nilai yang 

memiliki dasar kebijakan tertulis yang kuat cenderung lebih stabil mencapai tahap 

transinternalisasi, sedangkan nilai yang masih bertumpu pada kebiasaan lisan 

cenderung bertahan pada tahap transaksi.Pondok Pesantren Al Falah Puteri 

Banjarbaru menjalankan lima peran dalam menginternalisasikan nilai-nilai 

moderasi beragama, yaitu peran sebagai pendidik melalui kurikulum dan metode 

penanaman nilai; peran sebagai pembina melalui keteladanan, bimbingan, 

pembiasaan, serta penegakan disiplin dan pengawasan; peran sebagai pencipta 

suasana pendidikan dan agen perubahan melalui evaluasi dan inovasi berkelanjutan; 

peran sebagai lembaga dakwah dan pelestari tradisi Islam melalui pengajian kitab 

kuning dan pelestarian tradisi keagamaan setempat; serta peran sebagai agen 

moderasi beragama dan perekat toleransi sosial, yang merupakan hasil kumulatif 

dari keempat peran sebelumnya dan tercermin pada terbentuknya sikap moderat 

sebagai karakter santriwati sehari-hari. 
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ABSTRACT 

 

Zahratul Muna: Student ID No. 220211020019, Thesis Advisor (I) Dr. M. Ramli, 

M. Pd., and Thesis Advisor (II) Dr. Ali Muammar Z.A., S.S.I., M.A., in the Islamic 

Education Graduate Program at Antasari State Islamic University, Banjarmasin, 

2026. 

Keywords: Islamic Boarding School, Internalization of Values, Religious 

Moderation, Role of Islamic Boarding School. 

This study was motivated by the importance of strengthening religious 

moderation as an effort to prevent the development of extremist, radical, and 

intolerant attitudes through Islamic boarding school education. The study aims to 

describe the values of religious moderation internalized at Pondok Pesantren Al 

Falah Puteri Banjarbaru and to examine the roles of the Islamic boarding school in 

the internalization process.  

This research employed the theory of the role of Islamic boarding schools, 

the theory of value internalization through the stages of value transformation, value 

transaction, and transinternalization, as well as the concept of the nine values of 

religious moderation formulated by the Indonesian Ministry of Religious Affairs. 

The study used a qualitative approach with a field research design. Data were 

collected through observation, in-depth interviews, and documentation, and were 

analyzed using data reduction, data display, and conclusion drawing, while data 

validity was ensured through triangulation. 

The findings reveal that the Islamic boarding school internalizes the nine 

values of religious moderation, namely Tawassuth (moderation), i'tidal 

(uprightness), tasâmuḥ (tolerance), shura (consultation), ishlâḥ (reform), qudwah 

(exemplary conduct), muwathanah (love of the homeland), la 'unf (non-violence), 

and i'tibar al-'urf (respect for local customs), which are integrated into the classical 

curriculum, methods of value instruction, educational programs, daily habituation, 

and the school's written policies and regulations. The internalization process takes 

place through the stages of value transformation, value transaction, and 

transinternalization, with varying degrees of stability across values; values 

supported by strong written policies tend to reach the transinternalization stage 

more stably, whereas values that still rely mainly on unwritten customary practice 

tend to remain at the transaction stage.Pondok Pesantren Al Falah Puteri Banjarbaru 

performs five roles in internalizing the values of religious moderation: as an 

educator, through curriculum and methods of value instruction; as a mentor, through 

exemplary conduct, guidance, habituation, and the enforcement of discipline and 

supervision; as a creator of an educational atmosphere and agent of change, through 

continuous evaluation and innovation; as a da'wah institution and preserver of 

Islamic tradition, through regular classical text study and the preservation of local 

religious traditions; and as an agent of religious moderation and a unifier of social 

tolerance, which is the cumulative outcome of the four preceding roles and is 

reflected in the formation of moderate attitudes as part of the santriwati's daily 

character  
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia pada tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 

dan 0593/1987. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 

Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 

Ba B Be 

 

Ta T Te 

 

Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 

 

Jim J Je 

 

Ḥa ḥ Ha (dengan titik di 
bawah 

 

Kha Kh Ka dan ha 

 

Dal D De 

 

Żal Ż Zet (dengan titik di 
atas) 

 

Ra R Er 

 

Zai Z Zet 

 

Sin S Es 

 

Syin Sy Es dan Ye 

 

Ṣad ṣ es (dengan titik di 
bawah) 

 

Ḍad ḍ de (dengan titik di 
bawah) 

 

Ṭa ṭ te (dengan titik di 
bawah) 

 

Ẓa ẓ zet (dengan titik di 
bawah) 
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`ain ` koma terbalik (di atas) 

 

Gain G Ge 

 

Fa F Ef 

 

Qaf Q Qi 

 

Kaf K Ka 

 

Lam L ‘el 

 

Mim M ‘em 

 

Nun N ‘en 

 

Wau W We 

 Ha H Ha ھ

 

Hamzah ‘ Apostrof 

 

Ya Y Ye 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـ´ــ

 I Kasrah ـ¸ــ

 U Dhammah ـ ــ

1. Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ي ـ´ـ
Ai a dan i 
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 Au a dan u و ـ´ـ

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa 

Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 

 

Â a dengan topi di 

atas 

 

Î i dengan topi di 

atas 

 

 

Û u dengan topi di 

atas 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf 

syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al- rijâl bukan ar-rijâl, al-

dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ــّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. 

Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah 

itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf 

syamsiyah. Misalnya, kata ( ورةلضرا ) tidak ditulis ad-dharûrah melainkan 

al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku 

jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). 

Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka 

huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

1  

 

Tharîqah 

2  

 

Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

3  

 

Wahdah al-Wujûd 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara 

lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama 

bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-

Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.Beberapa ketentuan lain dalam 

PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 
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menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak 

Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 

atas kalimat-kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 

 

dzahaba al-ustâdzu 

 

 

tsabata al-ajru 

 

 

al-harakah al-ashriyyah 

 

 

asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

 

 

mawlânâ Malik al-Shâlih 

 

 

yu’tsirukum Allâh 

 

 

al-mazhâhir al-‘aqliyyah 
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hub al-istithlâ’ 

 

 

al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 
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